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Abstrak

Riset ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) basis
akrual dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) pada kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah Kota Salatiga. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Total sampel riset ini
sebanyak 131 orang pegawai Bagian Keuangan Dinas Daerah Pemerintah Kota Salatiga yang tersebar
di 31 Organisasi Perangkat Daerah. Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil riset
menemukan bukti empiris bahwa penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi SDM memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga. Semakin baik
penerapan SAP berbasis akrual, maka akan semakin tinggi kualitas laporan keuangan, dan sebaliknya.
Semakin baik kompetensi SDM, maka akan semakin baik kualitas laporan keuangan, dan sebaliknya.
Oleh sebab itu, pemerintah Kota Salatiga perlu secara konsisten menerapkan SAP berbasis akrual dan
terus meningkatkan kompetensi SDM Bagian Keuangannya, agar agen, yaitu pemerintah Kota Salatiga
dapat menyajikan informasi keuangan yang berkualitas kepada prinsipal, yaitu masyarakat.

Kata kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan, Kompetensi SDM, Kualitas Laporan Keuangan, Teori
Keagenan

Abstract

This research aims to examine the effect of implementing accrual-based Government Accounting
Standards and human resource competency on the quality of Salatiga City regional government financial
reports. Data collection was carried out using a questionnaire. The total sample for this research was
131 employees of the Finance Department of the Regional Office of the Salatiga City Government
spread across 31 Regional Apparatus Organizations. Data were analyzed using multiple regression
analysis. The research results found empirical evidence that the implementation of accrual-based
government accounting standards and HR competency has a positive influence on the quality of the
Salatiga City government's financial reports. The better the implementation of accrual-based
government accounting standards, the higher the quality of financial reports, and vice versa. The better
the HR competency, the better the quality of financial reports, and vice versa. Therefore, the Salatiga
City government needs to consistently implement accrual-based government accounting standards and
continue to improve the competency of its Finance Department human resources, so that agents,
namely the Salatiga City government, can present quality financial information to principals, namely the
public.

Keywords : Government Accounting Standards, Competence of human resources, Quality of Financial
Statements, Agency Theory
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Pendahuluan

Laporan keuangan berkualitas, ketika informasi yang disajikan telah lengkap dan
memenuhi kebutuhan para penggunanya (Yesiariani & Rahayu, 2017). Ini yang mendorong
perlunya pemerintah perlu mengelola keuangan secara akuntabel (Ridzal et al., 2022).
Pemerintah daerah diberi kebebasan untuk mengelola keuangannya secara mandiri, namun
pelaporan keuangannya harus mengikuti Standar Akuntansi Pemerintahan, seperti yang
diamanatkan dalam PP No. 71/2010. Pelaporan yang transparan dan akuntabel dilakukan
untuk mencegah terjadi praktik korupsi di sana. Tetapi dalam pelaksanaanya, Biro Keuangan
Sekretariat Daerah masih menemukan permasalahan mengenai Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) yang tidak akurat, Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) yang
kurang informatif, walaupun telah memperoleh Opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
(Pradono & Basukianto, 2015; Ikriyati & Aprila, 2019). Opini WTP juga tidak menjamin
pemerintah daerah bebas dari korupsi, seperti yang terjadi di Tegal yang melibatkan
Walikotanya, yaitu Ikmal Jaya dan Klaten yang melibatkan Bupatinya, yaitu Sri Hartini. Ini
artinya, pengelolaan keuangan daerah masih menjadi permasalahan serius di Indonesia.

Riset tentang determinan kualitas laporan keuangan sudah banyak dilakukan di
Indonesia, seperti riset yang dilakukan oleh Wati et al., (2014), Pradono & Basukianto (2015),
Suarmika & Suputra (2016), Mokoginta et al. (2017), Sihite & Holiawati (2017), Syahrani
(2017), Pujanira & Taman (2017), Mahardini & Miranti, 2018, Gamayuni (2018), Chodijah &
Hidayah (2018), Putra & Rahayu (2019), Yulistyawati et al (2019), Ikriyati & Aprila (2019), Sari
& Fadli (2019), Darmawan (2019), Jati (2019), Dewi & Hoesada (2020), Mukaromah & Ari
(2021), dan Ridzal et al. (2022). Riset terdahulu meneliti peran dari Pejabat Penatausahaan
Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (PPK-SKPD), penggunaan teknologi informasi,
sistem pengendalian internal, dan penerapan sistem akuntansi keuangan daerah pada
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Menariknya, riset Gamayuni (2018) dan Dewi
& Hoesada (2020) menemukan tidak adanya pengaruh penerapan SAP pada kualitas laporan
keuangan di pemerintah Kota Administrasi Jakarta Barat (Gamayuni, 2018) dan di Pemerintah
Provinsi Lampung (Dewi & Hoesada, 2020). Padahal tujuan penerapan SAP berbasis akrual
adalah untuk menghasilkan laporan yang berkualitas karena sistem pencatatan dan pelaporan
keuangan yang mengakui transaksi saat terjadinya, tanpa memperhatikan aliran kas/setara
kas diterima (KSAP, 2021). Perubahan metode akuntansi dari basis kas ke akrual dilakukan
dalam rangka mengatasi kelemahan metode akuntansi basis kas. Informasi keuangan yang
dihasilkan dari metode akuntansi basis akrual lebih akurat untuk menggambarkan biaya
operasi yang sesungguhnya, dan menghasilkan informasi yang dapat diandalkan tentang
utang dan piutang di instansi pemerintah (Nirmala et al., 2014; Ferryono & Sutaryo, 2016). Ini
artinya, riset untuk meneliti determinan kualitas laporan keuangan masih menarik untuk
dilakukan.

Kota Salatiga mulai menerapkan perubahan basis kas ke akrual dalam pelaporan
keuangannya, sejak tahun 2015. Kota ini mengalami peningkatan opini audit atas laporan
keuangannya. Awalnya, yaitu tahun 2012-2015 mendapatkan opini Wajar Dengan
Pengecualian (WDP), kemudian sejak tahun 2016-2021 menjadi WTP. Adanya peningkatan
opini audit tersebut, menyisakan pertanyaan riset. Apakah penerapan SAP berbasis akrual di
pemerintah Kota Salatiga memiliki peran pada peningkatan kualitas laporan keuangan?
ataukah ada faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan di pemerintah Kota
Salatiga, seperti kompetensi sumber daya manusia (SDM), sebagai pengelola keuangan
disana. SDM yang kompeten akan bekerja dengan pengetahuan dan keterampilan, sehingga
dapat menyelesaikan pekerjaannya secara efisien, efektif, dan ekonomis (Pujanira & Taman,
2017; Yulanda & Oktala, 2021). Pengalaman SDM yang kompeten dapat meminimalisir
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kesalahan serta mendukung ketepatan waktu pembuatan laporan keuangan (Pujanira &
Taman, 2017). Riset untuk meneliti determinan kualitas laporan keuangan di pemerintah Kota
Salatiga, belum pernah dilakukan. Selama ini, riset di pemerintah Kota Salatiga hanya meneliti
kinerja keuangan daerah, seperti yang dilakukan oleh Susanti et al. (2017) dan Purwanti &
Noviyanti (2021). Oleh sebab itu, tujuan riset ini adalah menemukan bukti empiris pengaruh
penerapan SAP basis akrual dan kompetensi SDM pada kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah Kota Salatiga.

Riset ini menggunakan teori keagenan untuk menjelaskan tentang determinan kualitas
laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga. Teori keagenan menggambarkan probabilitas
terjadinya konflik antara agen dan prinsipal, sehingga perlu mekanisme pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan untuk meminimalkan dan/atau menghilangkan konflik
dan asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan juga muncul dalam
organisasi sektor publik, seperti pemerintah daerah (Maria & Halim, 2021). Agen, yaitu
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bertugas melakukan kegiatan pengelolaan keuangan
daerah dan layanan publik, sedangkan prinsipal, yaitu masyarakat. Kepentingan agen dan
prinsipal tidak selalu selaras, maka prinsipal menuntut agen untuk menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas (lkriyati & Aprila, 2019; Ridzal et al., 2022) dan laporan tersebut
harus bebas dari fraud (Primadhany & Puspaningsih, 2018). Kondisi ini sesuai dengan amanat
PP No 22/PMK.05/2022 bahwa laporan keuangan pemerintah sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban pemerintah atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN). Agen akan mengurangi konflik keagenan jika menyajikan laporan keuangan sesuai
aturan dan standar akuntansi (Sihite & Holiawati, 2017; Primadhany & Puspaningsih, 2018;
Jati, 2019).

Penyusunan laporan keuangan yang berkualitas membutuhkan standar akuntansi
sebagai pedomannya. Standar akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual merupakan
pedoman penyajian laporan keuangan pemerintah seperti yang diamanatkan dalam PP No.
71/2010. Menurut teori keagenan, agen, yaitu pemerintah daerah memiliki tanggungjawab
kepada prinsipal, yaitu masyarakat untuk mengelola keuangan dan melakukan
pertanggungjawaban dengan menyajikan laporan keuangan yang berkualitas agar konflik
keagenan dapat diminimalisir dan/atau dihilangkan (Maria & Halim, 2021). Agen yang baik
akan menyajikan laporan keuangan sesuai aturan dan SAP dalam rangka menghasilkan
informasi keuangan yang berkualitas di sana (Sihite & Holiawati, 2017; Primadhany &
Puspaningsih, 2018; Jati, 2019). Informasi keuangan pemerintah yang berkualitas bermanfaat
untuk mengambil keputusan yang baik secara ekonomi, sosial, maupun politik (Pujanira &
Taman, 2017; Karsana & Suaryana, 2017; Fauziah et al., 2022; Lantu et al., 2023).

Penerapan SAP di lingkungan pemerintahan merupakan kunci dari transparansi dan
akuntabilitas di sana (lkriyati & Aprila, 2019). SAP berbasis akrual berisi kerangka konseptual
akuntansi pemerintahan yang berguna bagi instansi pemerintah menyajikan peristiwa ekonomi
secara wajar. Riset terdahulu menemukan bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah
ditentukan oleh penerapan SAP (Syahrani, 2017; Sihite & Holiawati, 2017; Pujanira & Taman,
2017; Mahardini & Miranti, 2018; Ikriyati & Aprila, 2019; Sari & Fadli, 2019; Jati, 2019;
Darmawan, 2019; Mukaromah & Ari, 2021). Ini karena penerapan SAP berbasis akrual
berdampak pada peningkatan akurasi informasi keuangan dalam menggambarkan biaya
operasional yang sesungguhnya, dan menghasilkan informasi yang dapat diandalkan tentang
utang dan piutang di instansi pemerintah (Ferryono & Sutaryo, 2016; Pujanira & Taman, 2017,
Mahardini & Miranti, 2018; Jati, 2019; Yulanda & Oktala, 2021). Dengan demikian, laporan
keuangan pemerintah daerah yang disusun dan disajikan berdasarkan SAP berbasis akrual
dapat menghasilkan informasi yang lebih komprehensif untuk pengambilan keputusan (Jati,
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2019; Lantu et al.,, 2023). Oleh sebab itu, untuk menguji pengaruh penerapan standar
akuntansi pemerintahan basis akrual pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah,
maka hipotesis riset ini dinyatakan, sebagai berikut ini.

Hi: Penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual berpengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga.

Teori keagenan merupakan teori yang menggambarkan hubungan keagenan dalam
organisasi, tak terkecuali di organisasi sektor publik. Pemerintah daerah sebagai agen
memiliki tanggung jawab untuk mengurus dan mengelola keuangan negara serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan negara, yang disampaikan melalui laporan
keuangan (Jati, 2019; Maria & Halim, 2021). Pemerintah dalam pengelolaan keuangan
negara, didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten agar dapat
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Sihite & Holiawati, 2017). Kompetensi SDM
merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pegawai yang berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat
mencapai tujuan yang diinginkan (Hutapea & Thoha, 2008; Pujanira & Taman, 2017; Yulanda
& Oktala, 2021). Riset terdahulu menemukan bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah (Pujanira & Taman, 2017; Mahardini &
Miranti, 2018; Yulanda & Oktala, 2021). Ini karena SDM yang kompeten akan bekerja dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya
secara efisien, efektif, dan ekonomis (Pujanira & Taman, 2017; Yulanda & Oktala, 2021).
Kompetensi SDM yang memadai memudahkan dalam proses penyusunan laporan keuangan
pemerintah yang berkualitas yang memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami (Yulanda & Oktala, 2021). SDM yang kompeten dapat
meminimalisir kesalahan serta berperan penting untuk mendukung ketepatan waktu
pembuatan laporan keuangan di instansi pemerintahan (Pujanira & Taman, 2017; Mahardini
& Miranti, 2018). Oleh sebab itu, untuk menguji pengaruh kompetensi SDM pada kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah, maka hipotesis riset ini dinyatakan, sebagai berikut ini.
H2: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan
pemerintah Kota Salatiga.

Model Penelitian

Model riset ini disajikan pada Gambar 1. Model teoritis ini dibangun untuk menguiji
pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dan kompetensi
sumber daya manusia pada kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga.

Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan )
(X2) Kualitas Laporan Keuangan

— Pemerintah Daerah

(Y)

Kompetensi SDM
(X2)

Gambar 1 Model Penelitian
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Metode

Riset ini menggunakan jenis penelitian kasuatif, yaitu riset yang bertujuan untuk melihat
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Mukaromah & Ari, 2021).
Riset ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Teknik ini dipilih untuk digunakan karena
angka statistik dapat digunakan untuk menjelaskan variabel dan sampel yang dikumpulkan
untuk menjelaskan obyek yang ditelisi sesuai dengan tujuan riset (Sugiyono, 2018). Populasi
riset ini, adalah pegawai Bagian Keuangan Dinas Daerah Pemerintah Kota Salatiga. Metode
purposive sampling dipilih digunakan dalam pengambilan sampel dalam riset ini. Kriteria
pemilihan sampel riset ini adalah seluruh pegawai aktif di Bagian Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Daerah. Kriteria ini dipilih karena pegawai Bagian Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Daerah terlibat langsung dalam proses penyusunan laporan keuangan pemerintah
daerah. Total sampel riset ini adalah 131 orang. Riset ini menggunakan data primer yang
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden dan wawancara. Penyebaran dan
pengisian kuesioner riset ini dilakukan secara offline melalui lembar kuesioner. Lembar
kuesioner akan dikirimkan ke alamat kantor masing-masing Organisasi Perangkat Daerah
(OPD). Data diperoleh dari Bagian Umum dan Kepegawaian Pemerintah Kota Salatiga.
Responden diminta untuk mengisi lembar kuesioner dan menyerahkannya kembali. Riset ini
juga menggunakan data sekunder, yaitu laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga untuk
memperkaya pembahasan.

Variabel dependen riset ini adalah kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, yaitu
laporan keuangan yang memenuhi karakeristik kualitatif yang disyaratkan oleh SAP, yaitu
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (KSAP, 2020). Kualitas laporan
keuangan diukur menggunakan indikator kualitas keuangan yang dikembangkan oleh (KSAP,
2021), yaitu 1) relevan, jika informasi memiliki manfaat umpan sbalik, manfaat prediksi masa
yang akan datang, tepat waktu, dan lengkap; 2) andal, jika informasi disajikan secara jujur,
dapat diverifikasi, dan netral; 3) dapat dibandingkan dengan pelaporan periode sebelumnya
atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya; dan 4) dapat dipahami. Adapun
pernyataan untuk mengukur indikator kualitas keuangan laporan keuangan daerah riset ini
dikembangkan dari riset Yulanda & Oktala (2021). Kualitas laporan keuangan daerah diukur
menggunakan skala likert 4. Skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2 untuk Tidak
Setuju (TS), skor 3 untuk Setuju (S), dan skor 4 untuk Sangat Setuju (SS).

Ada dua variabel independen riset ini. Pertama, penerapan standar akuntansi
pemerintahan (SAP) berbasis akrual. SAP berisi prinsip—prinsip akuntansi yang ditetapkan
untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan di instansi pemerintah Indonesia (KSAP,
2021). Riset ini menggunakan SAP tahun 2020 tentang pelaporan keuangan daerah berbasis
akrual. KSAP (2020) mengatur kerangka konseptual akuntansi pemerintahan, antara lain
PSAP No. 01 Penyajian Laporan Keuangan, PSAP No. 02 Laporan Realisasi Anggaran
berbasis Kas, PSAP No. 03 Laporan Arus Kas, PSAP No. 04 Catatan atas laporan keuangan,
PSAP No. 05 Akuntansi Persediaan, PSAP No. 06 Akuntansi Investasi, PSAP No. 07
Akuntansi Aset Tetap, PSAP No. 08 Akuntansi Kontruksi dalam pengerjaan, PSAP No. 09
Akuntansi Kewajiban, PSAP No. 10 Koreksi kesalahan, PSAP No. 11 Laporan Keuangan
Konsolidasian, PSAP No. 12 Laporan Operasional, PSAP No. 13 Penyajian Laporan
Keuangan Badan Layanan Umum, PSAP No. 14 Akuntansi Aset Tak Berwujud dan PSAP No.
15 Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan. Kerangka konseptual ini digunakan sebagai indikator
dari penerapan SAP berbasis akrual dalam riset ini. Setiap pernyataan untuk mengukur
indikator penerapan SAP berbasis akrual menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh
Pujanira & Taman (2017). Namun demikian, Pujanira & Taman (2017) mengembangkan
kuesioner masih menggunakan SAP tahun 2016, yaitu PSAP No. 01 sampai dengan PSAP
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No. 12. Riset ini menambahkan pernyataan untuk PSAP No. 13 sampai dengan PSAP No. 15.
Variabel penerapan SAP berbasis akrual diukur menggunakan skala likert 4, yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor
3, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 4.

Kedua, kompetensi sumber daya manusia (SDM), merupakan kemampuan yang dimiliki
seorang pegawai yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Pujanira &
Taman, 2017). Kompetensi SDM merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pegawai yang
berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menyelesaikan kinerjanya
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Hutapea & Thoha, 2008; Wati et al., 2014;
Pujanira & Taman, 2017; Yulanda & Oktala, 2021). Ada tiga indikator pembentuk kompetensi
sumber daya manusia, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kerja. Setiap indikator
diukur menggunakan pernyataan yang dikembangkan dalam riset Rovieyanti (2012). Variabel
kompetensi SDM diukur menggunakan skala likert 4, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) dengan
skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor 3, dan Sangat Setuju (SS)
dengan skor 4.

Ada tiga analisis dalam riset ini. Pertama, uji kualitas data, terdiri atas uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengukur validitas setiap pernyataan kuesioner riset
menggunakan Pearson Product Moment. Jika nilai Sig.<0,05, maka butir pernyataan
kuesioner tersebut valid, dan sebaliknya. Jika nilai Sig.>0,05, maka butir pernyataan kuesioner
dianggap tidak valid. Sedangkan, uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi kuesioner yang digunakan dalam riset ini. Pernyataan kuesioner dinyatakan
reliabel jika Cronbach’s Alpha>0,6, namun jika Cronbach Alpha<0,6 dinyatakan tidak reliabel.
Kedua, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai Sig.>0,05, maka data berdistribusi normal,
dan sebaliknya (Syahrani, 2017). Uji multikolinearitas untuk mendeteksi gejala kolerasi antara
variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain. Jika VIF<10 dan nilai
tolerance >0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian tersebut (Pujanira &
Taman, 2017). Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketikdaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika nilai
Sig.uji-t>0,05, maka model regresi bebas dari uji heteroskedastisitas dan sebaliknya. Ketiga,
uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu uji t dilakukan untuk
melihat pengaruh penerapan SAP basis akual dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah Kota Salatiga. Hipotesis didukung jika nilai Sig.<0,05, dan
hipotesis tidak didukung jika nilai Sig.>0,05. Model regresi linear berganda yang akan diuiji
dalam riset ini sesuai dengan yang disajikan pada persamaan 1.

KLKD; = By + BiPSAP; + BaKSDMi+ € ..ooooooe e (1)

KLKD vyaitu kualitas laporan keuangan daerah, i yaitu pemerintah daerah Kota Salatiga, o
yaitu konstanta, Bi» yaitu koefisien variabel independen yakni PSAP adalah penerapan
standar akuntansi pemerintahan, KSDM adalah kompetensi sumber daya manusia, € adalah
variabel pengganggu.

Hasil dan Pembahasan

Uji validitas menggunakan Person Product Moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha. Riset ini menggunakan 10 butir pernyataan untuk mengukur
variabel kualitas laporan keuangan, 33 butir pernyataan untuk mengukur variabel SAP
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berbasis akrual, dan 10 butir pernyataan untuk mengukur variabel kompetensi SDM. Jadi, uiji
validitas dilakukan pada 53 butir pernyataan kuesioner dan menemukan bahwa seluruh butir
pernyataan riset memiliki nilai Sig.<0,05. Ini artinya, setiap butir pernyataan valid untuk
mengukur variabel riset ini, dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. Tabel 1
menunjukkan hasil uji reliabilitas. Pernyataan kuesioner dikatakan reliabel jika Cronbach’s
Alpha>0,6. Hasil uji menunjukkan besarnya nilai Cronbach’s Alpha masing—masing variabel
adalah sebesar 0,88-0,959>0,6, yang berarti bahwa item pernyataan kuesioner riset ini adalah
reliabel.
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

ltem
Variabel Cronbach’s Alpha Pernyataan Keterangan
Kualitas Laporan Keuangan Daerah 0,88 10 Reliabel
Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual 0,959 33 Reliabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,952 10 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah (2023)

Riset ini menggunakan uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai
Sig.>0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai
Sig. sebesar 0,253>0,05 yang menunjukkan data riset ini terdistribusi normal. Uji
multikolinearitas menggunakan VIF, jika VIF<10 dan nilai tolerance>0,10, maka tidak terjadi
gejala multikolinearitas. Hasil pengujian menemukan nilai tolerance variabel standar akuntansi
pemerintahan berbasis akrual sebesar 0,356 dan nilai VIF sebesar 2,808 serta nilai tolerance
variabel kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,356 dan nilai VIF sebesar 2,808. Ini
berarti seluruh variabel riset ini, tidak terjadi gejala multikolinearitas. Sedangkan, uiji
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Hasil pengujian ditemukan nilai Sig. dari variabel
SAP berbasis akrual (0,500) dan kompetensi SDM (0,306) memiliki nilai Sig.>0,05 maka model
regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Hipotesis riset ini diuji menggunakan analisis regresi linear berganda dengan uji t.
Tujuannya untuk melihat pengaruh penerapan SAP basis akrual dan kompetensi SDM
terhadap kualitas laporan keuangan daerah Kota Salatiga. Tabel 2 menyajikan hasil pengujian
hipotesis. Hasil pengujian H; diperoleh t-hitung variabel SAP berbasis akrual sebesar 3,428
dan nilai Sig. sebesar 0,001. Nilai Sig. variabel SAP berbasis akrual <0,05, memiliki arti bahwa
penerapan SAP berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
Kota Salatiga, sehingga Hi terdukung. Korelasi positif antara SAP bebasis akrual dan kualitas
laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga memiliki arti bahwa semakin baik penerapan SAP
berbasis akrual, maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah Kota
Salatiga yang disajikan.

Hasil pengujian H» diperoleh t-hitung untuk variabel kompetensi SDM sebesar
6,322 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai Sig. variabel kompetensi SDM<0,05 memiliki arti
bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kota
Salatiga, sehingga H terdukung. Korelasi positif antara kompetensi SDM dan kualitas laporan
keuangan pemerintah Kota Salatiga memili arti bahwa semakin tinggi kompetensi SDM, maka
akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga yang disajikan.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel B t-hitung Sig. Keterangan
(Constant) 6,676 3,569 0,001
Standa_r Akuntansi Pemerintahan 0.88 3,428 0001 Terdukung
Berbasis Akrual
Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,521 6,322 0,000 Terdukung
R%: 0,655
Adjusted R?: 0,650
Signifikan: 0,05

Sumber Data: Data Primer yang Diolah (2023)

Hasil pengujian juga menemukan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,655. Hal
tersebut memiliki arti bahwa variabel independen riset, yaitu SAP berbasis akrual dan
kompetensi SDM, secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen, yaitu kualitas
laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga sebesar 0,655, dan sisanya, yaitu sebesar 0,345
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam riset ini, seperti sistem
pengendalian internal, teknologi informasi, dan faktor lainnya. Sedangkan, nilai adjusted R?
menunjukkan angka sebesar 0,650. Artinya, penerapan SAP berbasis akrual dan kompetensi
SDM berpengaruh sebesar 65 persen pada kualitas laporan keuangan pemerintah Kota
Salatiga, adalah sebesar 64,5 persen dan sisanya 35,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain
yang ada di luar riset ini.

Pembahasan

Hasil pengujian menemukan bahwa hipotesis 1 riset ini, didukung oleh bukti empiris.
Penerapan SAP berbasis akrual memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah Kota Salatiga. Ini artinya, semakin baik penerapan SAP berbasis akrual maka
semakin baik juga kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga, dan begitupun
sebaliknya. Semakin rendah penerapan SAP berbasis akrual, maka akan semakin rendah pula
kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga. Temuan dari riset ini sejalan dengan
temuan riset Syahrani (2017), Sihite & Holiawati (2017), Pujanira & Taman (2017), Mahardini
& Miranti (2018), Ikriyati & Aprila (2019), Sari & Fadli (2019), Jati (2019), Darmawan (2019),
Mukaromah & Ari (2021). Penerapan SAP basis akrual menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas, dalam rangka mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang baik (Syahrani,
2017; lkriyati & Aprila, 2019; Jati, 2019).

Pemerintah Kota Salatiga sebagai agen melakukan pertanggungjawaban pengelolaan
keuangan kepada prinsipal, yaitu masyarakat dengan menyajikan laporan keuangan yang
sesuai dengan SAP berbasis akrual, seperti yang diamanatkan dalam PP No. 71/2010. Konflik
keagenan akan berkurang, jika agen menyajikan laporan keuangan sesuai aturan dan SAP
(Sihite & Holiawati, 2017; Primadhany & Puspaningsih, 2018; Jati, 2019). Kesesuaian
penyajian laporan keuangan pemerintah dengan aturan dan SAP juga diawasi oleh pihak
independen, yaitu Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia dengan melakukan proses
pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah. Akurasi informasi keuangan dalam
menggambarkan kinerja keuangan di instansi pemerintah semakin meningkat, jika pemerintah
daerah menerapkan metode akuntansi berbasis akrual daripada basis kas (Ferryono &
Sutaryo, 2016; Pujanira & Taman, 2017; Mahardini & Miranti, 2018; Jati, 2019; Yulanda &
Oktala, 2021). Informasi keuangan yang disajikan dari penerapan SAP berbasis akrual di
pemerintah Kota Salatiga telah memenuhi karakteristik kualitatif informasi berkualitas, yaitu
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relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Informasi tersebut berguna tidak
hanya bagi agen, tetapi juga bagi para prinsipal untuk pembuatan keputusan (Pujanira &
Taman, 2017; Karsana & Suaryana, 2017; Fauziah et al., 2022; Lantu et al., 2023).

Hasil pengujian menemukan bahwa hipotesis 2 riset ini, didukung oleh bukti empiris.
Kompetensi SDM memiliki pengaruh positif pada kualitas laporan keuangan pemerintah Kota
Salatiga. Ini artinya, semakin baik kompetensi SDM yang dimiliki, maka laporan keuangan
pemerintah Kota Salatiga semakin berkualitas, dan begitupun sebaliknya. Semakin rendah
kompetensi SDM, maka akan semakin rendah kualitas laporan keuangan pemerintah Kota
Salatiga. Riset ini sejalan dengan temuan riset oleh Pujanira & Taman (2017), Mahardini &
Miranti (2018), Yulanda & Oktala (2021). Sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten
akan bekerja dengan pengetahuan dan pengalamannya untuk meminimalisir kesalahan
penyajian laporan keuangan (Mahardini & Miranti, 2018) dan menyajikan laporan keuangan
secara efektif dan efisien (Pujanira & Taman, 2017; Sihite & Holiawati, 2017; Yulanda & Oktala,
2021). Laporan keuangan yang berkualitas di pemerintah daerah harus disajikan sesuai
dengan amanat PP No. 71/2010. Oleh sebab itu, pemerintah membutuhkan SDM kompeten
untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Penyajian laporan keuangan,
merupakan bentuk pertanggungawaban agen, yaitu pemerintah daerah kepada prinsipal, yaitu
masyarakat (Jati, 2019; Maria & Halim, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Riset ini menemukan bukti empiris penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
berbasis akrual dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga. Ini artinya, bahwa semakin baik
penerapan SAP berbasis akrual, maka akan semakin tinggi kualitas laporan keuangan
pemerintah Kota Salatiga, dan sebaliknya. Semakin baik kompetensi SDM, maka akan
semakin baik kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Salatiga, dan sebaliknya. Dari
perspektif teori keagenan, pemerintah berperan sebagai agen, memiliki tanggung jawab untuk
mengelola keuangan negara serta mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan negara
dalam bentuk laporan keuangan yang berkualitas kepada prinsipal, yaitu masyarakat.

Implikasi praktis riset ini ada dua. Pertama, laporan keuangan yang berkualitas dapat
dihasilkan jika pemerintah Kota Salatiga secara konsisten menerapkan SAP berbasis akrual
dalam penyajian laporan keuangannya. Kedua, laporan keuangan yang berkualitas hanya
dapat dihasilkan oleh SDM yang kompeten, yaitu SDM yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan tentang akuntansi serta perilaku kerja yang baik. Oleh sebab itu, SDM bidang
akuntansi dan keuangan di pemerintah Kota Salatiga perlu ditingkatkan kompetensinya secara
berkala. Riset ini memiliki keterbatasan, hanya meneliti pemerintah daerah di Kota Salatiga,
padahal fenomena tentang kualitas laporan keuangan juga terjadi di pemerintah daerah
lainnya di Indonesia. Kondisi ini membuat hasil riset ini tidak dapat digeneralisasi pada seluruh
pemerintah daerah yang ada di Indonesia. Oleh sebab itu, riset mendatang perlu untuk
memperluas sampelnya ke pemerintah daerah lain, sehingga hasil riset dapat digeneralisasi
untuk konteks pemerintah daerah di Indonesia.
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Tabel Operasionalisasi Variabel Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Variabel

Indikator

Pernyataan

Kualitas Laporan
Keuangan Daerah
(KLKD)

KLKDO1 Relevan

Laporan  keuangan  memberikan
informasi yang dapat mengoreksi
aktivitas keuangan masa lalu.
Laporan keuangan memberikan
informasi yang dapat memprediksi
masa depan.

Penyajian laporan keuangan tepat
waktu sesuai periode akuntansi.
Laporan  keuangan  memberikan
informasi  yang lengkap yang
dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan.

KLKDO02
Andal

Laporan  keuangan  memberikan
informasi yang akurat dan jujur
tentang transaksi dan peristiwa
keuangan lainnya yang harus
dilaporkan.

Informasi dalam laporan keuangan
disesuaikan dengan kebutuhan pihak
tertentu.

KLKDO3
Dapat Dibandingkan

Laporan keuangan menghasilkan
informasi yang dapat dibandingkan
dengan entitas lain yang menerapkan
kebijakan akuntansi yang sama.

Laporan keuangan menghasilkan
informasi yang dapat dibandingkan
dengan laporan periode sebelumnya.

KLKDO4
Dapat Dipahami

10.

Informasi laporan keuangan yang
dihasilkan sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintah.

Informasi laporan keuangan yang
dihasilkan dapat dipahami dengan
jelas.
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Tabel Operasionalisasi Variabel Penerapan SAP berbasis Akrual

Variabel Indikator Pernyataan
Penerapan 1. Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan
Standar prinsip dalam akuntansi yang dijadikan pedoman
Akunta_m5| PSAP No.01 dalam penyusunan dan penyajian laporan
Pemerintahan ) keuangan pemerintah.
terkait A .
(PSAP) Penvaiian 2. Instansi ini menggunakan basis akrual dalam
vay pengakuan aset.
Laporan L .
3. Instansi ini menggunakan basis akrual dalam
Keuangan >
pengakuan kewajiban.
4. Instansi ini menggunakan basis kas dalam
pengakuan pendapatan dan belanja.
5. Pencatatan pendapatan didasarkan pada asas
PSAP No.02 bruto di instansi ini.
terkait Laporan | 6. Ketika terjadi pengeluaran dari rekening kas,
Realiasai diakui sebagai belanja pada instansi ini.
Anggaran 7. Pada saat penerimaan pembiaayan akan diakui
ketika kas diterima.
8. Instansiini melakukan penyusun laporan arus kas
yang sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan
PSA.‘P No.03 dimana terbagi atas aktivitas operasi, pendanaan,
terkait Laporan dan i :
Arus Kas an investasi.
9. Instansi ini menerapkan metode pelaporan arus
kas operasi langsung.
PSAP No.04 1O.Ca'Fatan atas laporan keug_ngan o_h_sa_ulkan pada
terkait Catatan setiap periode pelaporan di instansi ini.
11.Catatan atas Laporan Keuangan terdiri atas
Atas Laporan : )
Ke penjelasan mengenai pos-pos yang ada dalam
uangan
laporan keuangan.
PSAP No.05
terkait 12.Instansi ini  mengakui persediaan setelah
Akuntansi penerimaan atau pengalihan kepemilikan.
Persediaan 13. Persediaan dicatat berdasarkan persediaan fisik.
14.Pengakuan kas vyang dikeluarkan sebagai
investasi setlah memenuhi kriteria  untuk
PSAP No.06 ketersediaan di masa yang akan datang dan nilai
terkait investasi dapat diukur pada instansi ini.
Akuntansi 15.Pencatat investasi didasarkan pada biaya
Investasi kepemilikan permanen pada instansi ini.
16. Instansi ini menerapkan metode nilai realisasi
bersih dalam menilai investasi permanen.
17. Dalam pengklasifikasian aset tetap, didasarkan
PSAP No.07 pada persamaan sifat atau fungsi dalam operasi
terkait Aset entitas pada instansi ini.
Tetap 18. Pencatat aset tetap dilakukan sebesar biaya

perolehan pada instansi ini.
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19. Penyajian informasi mengenai konstruksi dalam
PSAP No.08 pengerjaan dilakukan pada akhir periode
terkait akuntansi pada instansi ini.
Akuntansi 20. Pengakuan untuk kontruksi dalam pengerjaan
Kontruksi dalam diakui sebagai aset tetap ketika pengerjaan
Pengerjaan konstruksi telah selesai dilakukan pada instansi
ini.
PSAP No.09 21. P_er_lcatatan kle\évajlt_)an_ dilakukan pada saat dana
terkait pinjaman tela _dlt'erlma dan_/atau 'p.aqla saat
. kewajiban selesai dibuat pada instansi ini.
Akuntansi . . L
- 22.Pencatatan kewajiban pada instansi ini,
Kewajiban . o .
didasarkan pada nilai nominal.
23.Koreksi merupakan tindakan korektif yang
PSAP No.10 dilakukan agar hal-hal yang disajikan
terkait Koreksi sebagaimana mestinya.
Kesalahan 24. Pengoreksian dilakukan atas kesalahan yang
ditemukan pada instansi ini.
PSAP No.11 25.P_enya1|an Iapqran ke_u'angan konsolidasi dapat
. dilakukan oleh instansi ini.
terkait Laporan : .
26. Seluruh laporan keuangan dari semua entitas
Keuangan PR
A akuntansi dicakup dalam laporan keuangan
Konsolidasi o
konsolidasi.
PSAP No.12 27. Lgporan opergspnal selama_l perloq_e _akuntan5|
. disusun dan disajikan dalam instansi ini.
terkait Laporan d .
. 28. Laporan operasional meliputi pendapatan-LO,
Operasional .
beban, transfer, dan pos-pos luar biasa.
PSAP No.13
terkait
Penyajian 29. Dinas ini menyusun laporan keuangan BLU yang
Laporan disajikan dalam bentuk LRA, Laporan Perubahan
Keuangan SAL, Neraca, LO, LAK, LPE, dan CaLK.
Badan Layanan | 30. Laporan keuangan BLU disusun dengan
Umum menerapkan akuntansi basis akrual.
31.Aset Tak Berwujud yang diperoleh dinilai
PSAP No. 14 berdasarkan biaya perolehannya.
terkait 32. Aset Tak Berwujud diakui jika dapat diidentifikasi,
Akuntansi Aset dikendalikan, dikuasai, dimiliki entitas, memiliki
Tak Berwujud manfaat ekonomi, sosial atau jasa, dan biayara
perolehannya dapat diukur dengan andal.
PSAP No. 15
terkait Peristiwa | 33. Peristiwa setelah tanggal pelaporan terjadi antara
Setelah tanggal pelaporan dan tanggal laporan keuangan
Tanggal diotorisasi untuk terbit yang menguntungkan
Pelaporan maupun tidak menguntungkan.
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Tabel Operasionalisasi Variabel Kompetensi SDM

Variabel Indikator Pernyataan

1. Akuntansi adalah proses pengidentifikasian,
pencatatan, dan pelaporan peristiwva keuangan
dari suatu organisasi/entitas, yang akan
digunakan bagi pihak yang membutuhkan
informasi dalam rangka pengambilan keputusan

Kompetensi mengenai keuangan.
Sumber Daya | Pengetahuan |2. APBD diperhitungkan dalam rekening
Manusia perekonomian daerah.

3. Persamaan dasar akuntansi pemerintahan
adalah Aset — Kewajiban = Ekuitas Dana.

4. Standar Akuntansi Pemerintahan adalah prinsip
akuntansi yang digunakan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan pemerintah.

5. Instansi ini mengikutsertakan pegawai pada
pendidikan dan pelatihan (diklat) pegawai.

6. Dalam hal peraturan baru dalam perekonomian
daerah, pegawai di bidang keuangan dan
akuntansi disosialisasikan dan/atau dilatih.

7. Dalam hal peraturan baru dibidang akuntansi
negara, pegawai dibagian keuangan/akuntansi
menerima pelatihan dan sosialisai.

8. Pelaksaaan tugas diselesaikan secara tepat
waktu dan efektif.

Sikap/perilaku | 9. Bapak/lbu memahami struktur organisasi pada

kerja Instansi/Dinas tempat Bapak/Ibu bekerja.

10. Bapak/lbu mematuhi kewajiban sebagai Pegawai
Negri Sipil.

Keterampilan
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